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ABSTRAK

Abstrak: Sejak zaman nenek moyang, sebagaian besar penduduk Desa Golo Wua bermata
pencaharian petani dan peternak dengan latar belakang tingkat pendidikan yang
bervariasi. Minimnya pendidikan formal dan non formal di bidang manajemen kesehatan
ternak membuat peternak mengalami kerugian ekonomi yang cukup besar. Kolaborasi
antara enam orang dosen, sembilan orang mahasiswa, Kepala Desa Golo Wua, Ketua
Adat, dan empat puluh lima peternak babi yang berada di Desa Golo Wua bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak babi dalam manajemen
kesehatan ternak. Kegiatan ini dimulai dengan survei awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan permasalahan peternak melalui metode wawancara kepada pemangku
kepentingann di Desa Golo Wua. Hasil wawancara tersebut kemudian menjadi dasar
dalam penyusunan materi dan modul pelatihan. Pelatihan dilakukan dengan metode

partisipatif yang diawali dengan pemberian teori dan dilanjutkan dengan praktik
langsung di lapangan yang berfokus pada pencegahan penyakit dan kebersihan kandang.
Sistem evaluasi menggunakan pretest dan postest untuk menilai efektivitas kegiatan
pengabdian. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan praktik peternak terkait manajemen kesehatan ternak babi dari 53%
menjadi 84%.

Kata Kuneci: Sosialisasi; Kesehatan Ternak; Babi; Manajemen Ternak.

Abstract’ Since ancient times, most residents of Golo Wua Village have worked as farmers
and livestock breeders, with varying levels of educational backgrounds. Limited formal
and informal education in livestock health management has led to significant economic
losses for livestock farmers. A collaboration between six lecturers, nine students, the Head
of Golo Wua Village, the Traditional Leader, and thirty pig farmers in Golo Wua Village
aims to improve the knowledge and skills of pig farmers in livestock health management.
This activity began with an initial survey to identify the needs and challenges of farmers
through interviews with key stakeholders in Golo Wua Village. The interview results then
formed the basis for developing training materials and modules. The training was
conducted using a participatory method, beginning with theoretical sessions followed by
hands-on practice in the field, focusing on disease prevention and pen hygiene. The
evaluation system employed pre-tests and post-tests to assess the effectiveness of this
outreach activity. Evaluation results indicated a significant increase in farmers'
understanding and practices related to pig health management, from 53% to 84%.
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A. LATAR BELAKANG

Desa Golo Wua adalah sebuah desa yang terletak di Kabupaten
Manggarai dengan mayoritas penduduknya bekerja sebagai peternak. Salah
satu komoditas peternakan utama di desa ini adalah babi (Dalle et al., 2023).
Bagi masyarakat Desa Golo Wua, ternak babi bukan hanya sekadar sumber
pangan, tetapi juga menjadi sumber pendapatan utama yang menopang
kehidupan ekonomi keluarga (Nugraha et al., 2022). Namun, dalam beberapa
tahun terakhir, peternakan babi di Desa Golo Wua menghadapi berbagai
tantangan serius yang mengancam keberlanjutan dan produktivitasnya.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh peternak babi di Desa Golo Wua
adalah tingginya angka kejadian penyakit menular (Rinca et al., 2023).
Penyakit — penyakit seperti demam babi Afrika, serta kolera babi telah
menjadi ancaman besar bagi kesehatan ternak babi di desa ini. Wabah
penyakit ini seringkali menyebabkan kematian massal pada ternak babi,
yang mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi para peternak
(Gaina et al., 2022). Penyakit-penyakit ini dapat menyebar dengan cepat,
terutama dalam kondisi lingkungan yang tidak higienis atau dengan
penerapan manajemen kesehatan yang kurang baik (Bulu et al., 2019).
Tingginya angka kejadian penyakit pada ternak babi di desa ini
menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman peternak terkait
pencegahan dan pengelolaan kesehatan ternak.

Faktor sanitasi kandang yang buruk juga berkontribusi pada tingginya
risiko penyakit di kalangan ternak babi di Desa Golo Wua. Lingkungan
kandang yang kotor, lembap, dan tidak memiliki sirkulasi udara yang baik
menjadi tempat yang ideal bagi perkembangan mikroorganisme penyebab
penyakit (Oematan et al., 2021). Banyak peternak di desa ini kurang
menyadari pentingnya sanitasi kandang yang baik, seperti membersihkan
kandang secara teratur, mengelola limbah dengan benar, dan menyediakan
ventilasi yang memadai (Kallau et al., 2022). Praktik-praktik ini diperlukan
agar kesehatan ternak dapat dijaga dan risiko penyebaran penyakit dapat
diminimalkan.

Melihat permasalahan-permasalahan di atas, program pengabdian
masyarakat ini hadir dengan tujuan memberikan edukasi serta pelatihan
kepada para peternak babi di Desa Golo Wua terkait manajemen kesehatan
ternak yang baik. Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai pencegahan dan penanganan penyakit,
sanitasi kandang yang benar, serta pemberian pakan yang seimbang
(Tuwaidan, 2022). Dengan adanya pelatihan ini, para peternak diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam menjaga
kesehatan ternak babi, yang pada akhirnya diharapkan akan meningkatkan
produktivitas serta kesejahteraan ekonomi keluarga mereka (Tukan et al.,
2023).

Program ini menggunakan pendekatan partisipatif, di mana peternak
terlibat secara aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi
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masalah hingga perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Irwan et al., 2021).
Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan adopsi praktik
kesehatan yang lebih baik dalam program serupa di wilayah lain. Partisipasi
aktif peserta memberikan ruang bagi mereka untuk mengidentifikasi
kendala dan menemukan solusi yang relevan dengan kondisi mereka,
sehingga solusi yang ditawarkan program lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat (Andari & Ella, 2019). Melalui diskusi dan kerja sama ini,
peternak diharapkan menjadi agen perubahan yang dapat menyebarkan
praktik manajemen kesehatan ternak yang baik di komunitas mereka
(Raikhani et al., 2018).

Untuk meningkatkan pemahaman para peternak, program ini juga akan
menggunakan alat bantu visual seperti video, gambar, dan diagram yang
menunjukkan teknik-teknik dalam manajemen kesehatan ternak (Deviana
& Kusumaningtyas, 2019). Penggunaan teknologi visual dalam kegiatan
pengabdian masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan praktis peserta, karena mempermudah mereka dalam
memahami prosedur dan teknik yang perlu diterapkan (Karimah et al., 2024)
Dalam program ini, teknologi visual akan diintegrasikan ke dalam modul
pelatihan yang disusun secara sistematis agar materi yang disampaikan
dapat dipahami dan diterapkan dengan baik oleh peternak.

Untuk mencapail hasil yang optimal dan berkelanjutan, program ini
memerlukan dukungan penuh dari berbagai pihak, termasuk pemerintah
daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah. Kerja sama
lintas sektor ini akan membantu memastikan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang diberikan berjalan dengan lancar dan berkelanjutan,
serta memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesehatan ternak
dan kesejahteraan ekonomi peternak di Desa Golo Wua (Nugraha et al.,
2024). Keberhasilan program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
produktivitas ternak babi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Tukan et al., 2023).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Maasyrakat (PkM) ini telah dilaksanakan
pada bulan Desember 2023 di Desa Golo Wua, Kecamatan Wae Ri’i,
Kabupaten Manggarai oleh tim pengabdian yakni sebanyak enam orang
dosen dan sembilan orang mahasiswa. Kegiatan ini didukung oleh Kepala
Desa Golo Wua, Ketua Adat dan diikuti oleh masyarakat kelompok tani yang
berprofesi sebagai peternak sebanyak 45 orang. Metode pelaksanaan
pengabdian ini dapat dibagi menjadi beberapa tahapan yang terorganisir dan
terstruktur pada Gambar 1.
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Survei awal dan Penyusunan Materi
identifikasi dan Modul
kebutuhan Pelatihan

\ 4

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pertama dalam pelaksanaan program ini adalah melakukan
survel awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan utama
yang dihadapi oleh peternak babi di Desa Golo Wua. Survei ini dilakukan
melalui wawancara kepada para pemangku kepentingan yang berada di Desa
Golo Wua dan observasi langsung ke lapangan untuk mendapatkan data
mengenal kondisi kesehatan ternak, praktik kebersihan kandang, serta
pengetahuan peternak tentang manajemen kesehatan ternak babi. Data
yang diperoleh dari survei ini akan digunakan untuk merancang materi dan
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal.

Berdasarkan hasil survei awal, tim pelaksana akan menyusun materi
dan modul pelatihan yang komprehensif mengenai manajemen kesehatan
ternak babi. Materi pelatihan ini mencakup berbagai topik penting, seperti
identifikasi dan pencegahan penyakit pada ternak babi, teknik pemberian
pakan yang seimbang, serta praktik sanitasi dan pengelolaan kandang yang
baik. Modul pelatihan akan disusun secara praktis dan mudah dipahami,
serta disesuaikan dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan peternak
di Desa Golo Wua.

Sosialisasi dan pelatihan akan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang
melibatkan seluruh peternak babi di Desa Golo Wua. Setiap sesi pelatihan
akan disampaikan oleh tim ahli yang berpengalaman dalam bidang
peternakan dan kesehatan hewan. Metode pelatihan yang digunakan adalah
kombinasi antara teori dan praktik lapangan. Para peserta akan diberikan
penjelasan mengenai teori-teori dasar manajemen kesehatan ternak dan
dilanjutkan sesi tanya jawab untuk membahas permasalahan khusus yang
dihadapi oleh peternak. Selain itu, tim PkM melakukan praktek langsung
dilapangan mengenai teknik-teknik yang perlu diterapkan oleh peternak
yang berfokus pada pencegahan penyakit dan pengelolaan kandang yang
baik.

Tahap akhir dari metode pelaksanaan ini adalah evaluasi dan tindak
lanjut. Sistem evaluasi menggunakan pretest dan postest untuk menilai
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efektivitas kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, serta untuk
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Evaluasi ini
dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi langsung untuk
mengukur perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan praktik peternak
mengenal manajemen kesehatan ternak babi. Berdasarkan hasil evaluasi,
tim pelaksana menyusun rekomendasi tindak lanjut yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas dan keberlanjutan program di masa depan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Survei Awal dan Identifikasi Kebutuhan

Survei awal yang dilakukan di Desa Golo Wua menunjukkan bahwa
kondisi kesehatan ternak babi masih memprihatinkan. Sebagian besar
peternak mengeluhkan tingginya angka kematian babi akibat penyakit
seperti Demam Babi Afrika dan kolera. Selain itu, ditemukan bahwa
manajemen pakan di kalangan peternak belum optimal, dengan sebagian
besar peternak masih menggunakan pakan tradisional yang tidak seimbang
nutrisinya. Hal ini berdampak pada pertumbuhan yang lambat dan kondisi
tubuh babi yang kurang sehat. Praktik kebersihan kandang juga menjadi
perhatian, karena banyak kandang yang tidak memenuhi standar sanitasi,
sehingga meningkatkan risiko penyebaran penyakit.

Dari hasil survei ini, terlihat jelas bahwa masih banyak tantangan dalam
manajemen kesehatan ternak babi di Desa Golo Wua. Kurangnya
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengelola kesehatan ternak
dan sanitasi kandang menjadi faktor utama yang perlu segera diatasi. Oleh
karena itu, program sosialisasi ini sangat penting untuk memberikan
edukasi dan pelatihan kepada peternak agar mereka dapat meningkatkan
kualitas peternakan babi mereka (Karimah et al., 2024). Dengan demikian,
diharapkan akan terjadi peningkatan kesehatan ternak dan produktivitas
yang lebih baik di masa mendatang .

2. Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan

Setelah survei awal dan identifikasi kebutuhan dilakukan, tahap
selanjutnya dalam pelaksanaan program ini adalah penyusunan materi dan
modul pelatihan. Materi pelatihan disusun berdasarkan hasil survei yang
menunjukkan kebutuhan khusus peternak di Desa Golo Wua terkait
manajemen kesehatan ternak babi. Modul pelatihan ini mencakup berbagai
topik penting yang relevan, seperti pengenalan penyakit umum pada ternak
babi dan cara pencegahannya, serta prosedur sanitasi kandang yang baik.
Setiap topik dirancang agar mudah dipahami dan diaplikasikan oleh
peternak, menggunakan bahasa sederhana dan contoh-contoh praktis yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Penyusunan materi tidak
hanya berdasarkan teori, tetapi juga pengalaman praktis di lapangan. Selain
itu, modul pelatihan dilengkapi dengan visualisasi, seperti gambar dan
diagram, serta panduan langkah demi langkah untuk memudahkan
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pemahaman (Aprillia et al., 2023). Tujuan dari penyusunan materi dan
modul pelatihan ini adalah untuk memberikan pengetahuan yang
komprehensif dan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan
oleh peternak, sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas
ternak babi di Desa Golo Wua.

3. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

Tahap pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan ini dirancang untuk
memberikan edukasi dan peningkatan keterampilan kepada peternak
terkait manajemen kesehatan ternak babi secara komprehensif. Pelatihan
dilaksanakan dalam beberapa sesi, di mana setiap sesi fokus pada topik
tertentu yang telah disusun dalam modul pelatihan. Setiap sesi pelatihan
dibagi berdasarkan tema tertentu, seperti kebersihan kandang, manajemen
pakan, dan teknik sanitasi. Setiap sesi diawali dengan pemberian materi
secara teori oleh tim PkM, yang meliputi informasi dasar hingga praktik
terbaik dalam pengelolaan kesehatan ternak babi. Agar lebih efektif, metode
partisipatif diterapkan sehingga peserta aktif bertanya, berdiskusi, dan
berbagi pengalaman langsung dari tantangan yang mereka hadapi di
lapangan (Deviana & Kusumaningtyas, 2019). Untuk membantu
pemahaman, alat bantu visual seperti video, gambar, dan diagram disajikan,
memungkinkan peserta untuk melihat langsung praktik yang benar. Sesi
praktik lapangan juga diadakan, di mana peserta diberikan kesempatan
untuk mempraktikkan langsung teknik-teknik prosedur sanitasi kandang.
Dengan pendekatan yang interaktif dan praktis ini, diharapkan para
peternak di Desa Golo Wua dapat memahami dan menerapkan manajemen
kesehatan ternak babi dengan lebih baik, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

4. Evaluasi

Proses evaluasi dilakukan melalui metode pre-post test, wawancara, dan
observasi langsung. Pencatatan pengetahuan peserta dilakukan melalui pre-
post test dengan tujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta
secara objektif sebelum dan sesudah pelatihan. Wawancara dilakukan untuk
menilai apakah ada perubahan dalam praktik sehari-hari peternak setelah
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mengikuti pelatihan. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati
langsung penerapan pengetahuan dan keterampilan yang diberikan selama
pelatihan. Data hasil evaluasi yang telah dilakukan oleh tim PkM dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan PkM di Desa Golo Wua

Metode Tujuan Waktu Indikator . .
. . Instrumen N Hasil Evaluasi
Evaluasi Evaluasi Pelaksanaan Penilaian
Pencatatan =~ Mengukur Awal dan Pre-Post Persentase = Pemahaman
pengetahua  dan menilai  Akhir Test pengetahua  meningkat
n peternak pemahaman pelatihan n peserta dari 53%
peserta terhadap sebelum
terhadap materi yang pelatihan
materi disampaika menjadi 84%
manajemen n setelah
kesehatan pelatihan.
ternak babi
Wawancara Menilai Saat survei Wawancar Implementa Mayoritas
perubahan awal dan a si praktik peternak
praktik beberapa terstruktur kebersihan, melaporkan
sehari-hari minggu pengelolaan  peningkatan
peternak setelah kandang dalam
setelah pelatihan menjaga
pelatihan kebersihan
kandang,
namun
sebagian
masih
memerlukan
pendampingan
Observasi Mengamati Satu bulan Observasi  Kondisi Peningkatan
Langsung langsung setelah lapangan kandang, penerapan
penerapan pelatihan penerapan praktik
pengetahua kebersihan  higienis
n dan terlihat di
keterampila sebagian besar
n yang kandang,
diberikan namun ada
selama yang masih
pelatihan perlu
bimbingan
lebih lanjut.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan praktik peternak terkait manajemen kesehatan ternak babi.
Sebelumnya, hanya 53% dari peternak memiliki pemahaman yang cukup
terkait manajemen kesehatan ternak babi. Namun, melalui kegiatan ini,
persentase pengetahuan peternak meningkat secara drastis menjadi 84%.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa
sebagian besar peternak mulai menerapkan praktik kebersihan kandang
yang lebih baik, meskipun beberapa masih memerlukan pendampingan
untuk menjaga konsistensi. Observasi lapangan yang dilakukan satu bulan
setelah pelatihan mendukung temuan ini, dengan sebagian besar peternak
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mengadopsi praktik higienis, namun ada yang masih perlu bimbingan lebih
lanjut. Berdasarkan hasil ini, direkomendasikan untuk melakukan tindak
lanjut berupa pelatihan tambahan dan pendampingan lapangan secara
berkala untuk memastikan perubahan yang lebih permanen dan
meningkatkan produktivitas ternak di Desa Golo Wua (Nugraha et al., 2017).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam manajemen kesehatan
ternak babi yakni dari 53% menjadi 84%. Hal ini terbukti dari adanya
perubahan positif dalam praktik pengelolaan kesehatan, dan kebersihan
kandang. Meskipun demikian, beberapa peternak masih memerlukan
dukungan lebih lanjut untuk konsisten menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan pendampingan
berkelanjutan dan pelatihan tambahan secara berkala agar peternak dapat
terus mengoptimalkan praktik manajemen kesehatan ternak babi dan
mencapai hasil yang lebih baik di masa depan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih diberikan kepada Kepala Desa Golo Wua, Ketua Adat
dan seluruh warga Desa Golo Wua yang telah memberikan bantuan dan
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